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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penggambaran karakter utama perempuan
dalam film horor dari Indonesia (Pengabdi Setan 2), Amerika Serikat (Midsommar), dan
Korea Selatan (The Call). Karakter perempuan dalam film horor kerap digambarkan secara
pasif, sebagai korban, atau tidak memiliki agensi. Oleh karena'itu, penting untuk mengkaiji
sejauh mana film horor lintas budaya mulai menampilkan perempuan sebagai tokoh aktif
dan kompleks. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
isi, dengan paradigma post-positivisme. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi visual terhadap adegan-adegan yang memenuhi kriteria karakter perempuan
utama, dan dilakukan pengkodean oleh dua coder secara independen untuk menjaga
reliabilitas data. Alat ukur mencakup lima indikator: screentime, penokohan, peran sosial,
citra perempuan, dan posisi perempuan dalam narasi. Hasil menunjukkan bahwa Dani
memiliki screentime tertinggi, yakni 124 menit (72,5%), disusul Seo-yeon 71 menit (63,4%),
Young-sook 57 menit (50,9%), dan Rini 40 menit (33,6%). Penokohan Rini dan Seo-yeon
100% protagonis; Dani 96,4% protagonis dan 3,6% antagonis; Young-sook 46,4%
protagonis dan 53,6% antagonis. Peran sosial dominan: Rini sebagai kakak (24 scene),
Dani sebagai teman (36), Seo-yeon sebagai anak (52), dan Young-sook sebagai teman
(34). Citra perempuan yang dominan adalah pilar untuk Rini (29 scene) dan Dani (30),
serta psikis untuk Seo-yeon (76) dan Young-sook (57). Dari sisi posisi naratif, semua tokoh
didominasi sebagai subjek: Rini 92,5%, Dani 64,3%, Seo-yeon 84,5%, dan Young-sook
87%. Temuan ini menunjukkan bahwa film horor kontemporer dari ketiga negara
memberikan penggambaran perempuan yang aktif dan memiliki kompleksitas sosial,
psikologis, serta peran naratif yang signifikan.
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